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Selama sepekan terakhir, pergerakan indeks dollar AS kembali 
melemah sekitar -1.68% ke area level 100.67. Pelemahan ini 
merupakan lanjutkan selama 5 pekan berturut – turut, dimana total 
indeks dollar sudah terkoreksi sebesar -3.57%.

Pidato gubernur bank sentral pada hari jumat 23 Agustus 2024 yang 
mengisyaratkan The Fed akan mempertimbangkan bersikap dovish 
sambil melihat data makro lainnya. Rilis data pertumbuhan ekonomi 
GDP yang akan dirilis pada pekan ini diprediksi akan membuat 
indeks dolllar DXY kembali tertekan. Terlebih lagi laporan inflasi PCE.

Pergerakan dari rivalitas US Dollar kompak alami penguatan. 
Dimana EURUSD terlihat menguat sebanyak +1.47% ke level 
$1.1190. Euro terlihat mempertahankan pola uptrend setelah pekan 
lalu juga memguat.
GBPUSD juga terlihat menguat sebesar +2.07% ke level 1.3210. 
Poundtsterling juga sukses mempertahan pola uptrend setelah 
pekan lalu juga alami penguatan.
Dan Japanese Yen juga menguat. Dimana USDJPY selama sepekan 
terkoreksi sebesar -2.17% ke level 144. Jika pekan ini Indeks Dollar 
kembali tertekan, maka JPY berpotensi menguji level support nya di 
area 141.60 kembali.



Dari sektor komoditas bergerak cukup bervariasi. Dimana 
divergence terjadi antara pergerakan indeks dollar dan harga emas 
XAUUSD. Dimana selama sepekan terakhir harga emas menguat 
tipis sekitar +0.16% ke level 2510. Namun XAUUSD sempat 
menyentuh level tertinggi sepanjang sejarah (ATH) di level $2531 
dan langsung terekoreksi hingga ke $2470.
Sedangkan harga silver XAGUSD selama sepekan bergerak 
menguat sebanyak +2.94% ke level $29.81. Namun harga crude oil 
CLR terlihat kembali tertekan sebesar -0.94% ke level $74.97. Data 
perubahan inventori crude oil AS yang di rilis oleh EIA, menunjukkan 
crude oil berpotensi alami penguatan pada pekan depan.

Ketiga indeks saham Amerika Serikat kompak menguat sepekan 
terakhir. Dimana indeks Dow Jones menguat sebanyak +1.17% ke 
level 41252. Indeks S&P 500 juga bertambah +1.33% ke level 5649. 
Dan indeks Nasdaq juga menguat sebanyak +0.94% ke level 19780.
Kenaikkan indeks saham bukan hanya terjadi Amerika Serikat, 
namun indeks di beberapa belahan dunia lainnya juga alami 
penguatan, seperti indeks Hang Seng menguat +0.56%, indeks 
Nikkei melemah -0.34% serta indeks saham di Eropa, Hongkong 
dan United Kingdom juga alami penguatan. Sikap Dovish The Fed 
pada bulan depan nampaknya sudah diantisipasi oleh pelaku pasar 
dengan menambah bobot portofolio di sektor ekuitas.
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 26 Aug -15:00 WIB

EUR - German IFO Business Climate

86.0 87.0

26 Aug -19:30 WIB

USD - Durable Goods Orders

4.0% -6.7%

27 Aug -21:00 WIB

USD - CB Consumer Confidence

100.2 100.3



 28 Aug -08:30 WIB

AUD - CPI Y/Y

3.4% 3.8%

29 Aug -19:30 WIB

USD - Prelim GDP Q/Q

2.8% 2.8%

29 Aug - 19:30 WIB

USD - Initial Jobless Claims 

234K 232K



30 Aug -16:00  WIB

EUR - Euro Zone CPI Y/Y

2.2% 2.6%

30 Aug -19:00 WIB

USD - Core PCE Price Index M/M

0.2% 0.2%




